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MOTTO 

 

Motto : 

ذْناَ   لَ  رَبَناَ  اكْتسََبَتْ   مَا وَعَليَْهَا كَسَبَتْ  مَا  لَهَا وُسْعهََا   اِّلَ  نفَْسًا اٰللُّ  يكَُل ِّفُ  لَ  يْناَ   اِّنْ  تؤَُاخِّ وَلَ  رَبنَاَ اخَْطَأنَْا   اوَْ  نَسِّ  

لْ  يْنَ  عَلَى حَمَلْتهَ   كَمَا اِّصْرًا عَليَْناَ   تحَْمِّ نْ  الذَِّ لْناَ  وَلَ  رَبنَاَ  قبَْلِّناَ   مِّ لنََا   وَاغْفِّرْ  عَناَ   وَاعْفُ  بِّه     لنَاَ طَاقَةَ  لَ  مَا تحَُم ِّ  

  الْقوَْمِّ  عَلَى فاَنْصُرْناَ  مَوْلٰىناَ انَْتَ  وَارْحَمْناَ  
َ
يْنَ الْكٰفِّرِّ  

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya ada 

sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) 

sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan 

kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan 

kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana 

Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah 

Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. 

Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung 

kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.” 

(QS. Al Baqarah : 286)” 

Sehingga setiap ujian adalah tanda bahwa kita mampu menjalaninya. 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan karya ini buat : 

Seluruh keluargaku tercinta. 
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RINGKASAN 

Anita Maharani Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Aljabar 

Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Melalui Soal Tipe 

Pisa Konten Change and Relationship, Skripsi, Pendidikan Matematika, FIKS UN 

PGRI Kediri, 2026. 

Kata kunci : Kemampuan pemecahan masalah, Aljabar, Langkah Polya, Gaya 

belajar, Soal tipe PISA konten Change and Relationship. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih sulitnya siswa dalam 

memecahkan soal matematika terutama aljabar. Kemampuan pemecahan masalah 

aljabar merupakan indikator penting dalam mengukur pemahaman siswa terhadap 

konsep matematika secara mendalam. Soal tipe PISA konten change and 

relationship digunakan untuk mengukur kemampuan siswa secara internasional 

yang mengarah pada matematika dengan materi aljabar. Berdasarkan hasil 

pengamatan dan pengalaman peneliti siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, serta 

memeriksa kembali hasil sesuai dengan langkah Polya yang ditinjau dari perbedaan 

gaya belajar siswa. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah siswa berdasarkan gaya belajar yang dapat digunakan untuk 

menyusun strategi atau model pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa 

dalam satu kelas. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana profil gaya belajar siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Kediri?. (2) Bagaimana kemampuan pemecahan masalah 

aljabar siswa dengan gaya belajar visual dalam menyelesaikan soal tipe PISA pada 

konten Change and Relationship berdasarkan Polya?. (3) Bagaimana kemampuan 

pemecahan masalah aljabar siswa dengan gaya belajar auditori dalam 

menyelesaikan soal tipe PISA pada konten Change and Relationship berdasarkan 

Polya?. (4) Bagaimana kemampuan pemecahan masalah aljabar siswa dengan gaya 

belajar kinestetik dalam menyelesaikan soal tipe PISA pada konten Change and 

Relationship berdasarkan Polya?. Kemudian tujuan penelitian yakni untuk 

mendeskripsikan : (1) Mengidentifikasikan gaya belajar siswa. (2) 
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Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan gaya belajar 

visual. (3) Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan gaya 

belajar auditori. (4) Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa 

dengan gaya belajar kinestetik. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kualitatifnya yaitu deskriptif. Dengan subjek penelitian siswa yang dipilih 

berdasarkan kategori gaya belajar. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan beberapa instrumen. Instrumen yang digunakan berupa angket gaya 

belajar, pedoman wawancara, dan soal tes tipe PISA konten change and 

relationship.  

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah : (1) Siswa dengan gaya belajar 

visual mampu memahami masalah dan menyusun model aljabar dengan baik, 

terutama pada soal PISA level mudah dan sedang. (2) Siswa dengan gaya belajar 

auditori mampu mengerjakan soal PISA level mudah dengan baik, tetapi mengalami 

penurunan kemampuan pada soal level sedang dan sukar. (3) Siswa dengan gaya 

belajar kinestetik menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang paling 

konsisten dalam mengerjakan soal PISA dari level mudah hingga sukar.  

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini diharapkan : (1) Guru perlu 

memperhatikan perbedaan gaya belajar siswa dalam merancang pembelajaran yang 

sesuai dengan gaya belajar siswa dalam satu kelas agar kemampuan pemecahan 

maslah dapat berkembang secara optimal. (2) Guru juga perlu menggunakan variasi 

metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik gaya belajar 

siswa. (3) Serta melaksanakan pembelajaran berbasis soal tipe PISA untuk melatih 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran matematika.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Menargetkan Indonesia menjadi maju berdaya saing tinggi pada 

tahun 2045, yang bertepatan dengan peringatan satu abad kemerdekaan yang 

dicanangkan dengan visi Indonesia Emas 2045. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, pendidikan memegang peran sentral sebagai motor penggerak utama 

pembangunan SDM yang unggul. Paradigma pendidikan yang dibutuhkan 

bukan lagi sekedar menekankan pada penguasaan konten, tetapi harus 

bergeser ke arah pembelajaran yang transformatif, kontekstual, dan mampu 

beradaptasi dengan dinamika perkembangan zaman. Di samping penerapan 

teknologi dalam pendidikan, pembelajaran di sekolah memiliki kontribusi 

yang besar dalam pengembangan berbagai keterampilan yang diperlukan 

siswa guna mempersiapkan diri menghadapi tantangan masa depan (Diah 

Silvia & Siska Pramasdyahsari, 2023). Berdasarkan pernyataan 

Kemendikbudristek pendidikan Indonesia ke depan perlu mengedepankan 

paradigma “Merdeka Belajar” yang menitik beratkan pada kemandirian, 

kreativitas, dan relevansi pendidikan dengan dunia nyata. Hal sesuai kerangka 

kompetensi abad ke-21 pada 4 poin yakni Critical Thinking, creativity, 

communication, dan collaboratuion. Keempat aspek tersebut merupakan 

bagian dari kemampuan pemecahan masalah atau problem solving. 

Kemampuan untuk mengamati, meneliti, dan menemukan berbagai 

solusi untuk suatu masalah dengan memanfaatkan informasi , kemampuan, 

dan teknik yang tepat dikenal sebagai kemampuan memecahkan masalah. Hal 

ini sangat penting, mengingat tantangan dalam kehidupan nyata sering kali 

tidak memiliki solusi secara langsung melainkan memerlukan pemikiran 

yang mendalam pemecahan masalah sebagai salah satu yang paling efektif 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir secara komprehensif (Achmad et 

al., 2024). Didasarkan (Polya, 1945) pemecahan masalah matematika ada 4 

tahap utama, Tahap pertama adalah mengidentifikasi masalah; tahap kedua 

adalah membuat rencana strategis untuk menyelesaikannya; tahap ketiga 
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adalah melaksanakan rencana tersebut; dan meninjau atau menilai hasil 

masalah tersebut adalah yang keempat. Tahapan pemecahan masalah menurut 

Polya dianggap mudah dipahami dan telah banyak digunakan di berbagai 

negara. Dengan menerapkan tahapan tersebut, siswa diharapkan dapat 

menyelesaikan masalah matematika secara lebih teratur dan sistematis 

(Gaudensia Doa Doko et al., 2020). Matematika ialah ilmu yang sangat 

berkesinambungan dengan kemampuan dalam memecahkan masalah. 

Pendidikan bukan sekedar konsep dan rumus, tetapi juga 

mengajarkan siswa cara menggunakannya dalam berbagai situasi untuk 

memecahkan masalah. Matematika sebagai mata pelajaran fundamental yang 

penting untuk kehidupan sehari - hari serta pengetahuan dan teknologi yang 

dapat dimulai sejak PAUD dan sekolah dasar. Matematika banyak 

dimanfaatkan untuk membangun kemampuan berpikir kritis dalam 

pengambilan kesimpulan, merangsang daya kreativitas individu, mengasah 

kemampuan pemecahan masalah, sekaligus meningkatkan berbagai 

keterampilan (Syahda & Pujiastuti, 2020) dalam (Tinawa et al., 2025). Dalam 

konteks Kurikulum Merdeka yang diterapkan secara nasional sejak tahun 

2022 dan terus disempurnakan hingga tahun 2025, matematika dipandang 

bukan hanya sebagai kumpulan rumus atau keterampilan menghitung 

banyaknya angka. akan tetapi sebagai alat berpikir kritis dan logis untuk 

memahami dan memecahkan berbagai masalah nyata. 

Sebagai salah satu cabang utama matematika, aljabar mempelajari 

penggunaan simbol, huruf, dan angka untuk mempresentasikan bilangan dan 

hubungan antar bilangan. Pemahaman aljabar sangat penting karena menjadi 

fondasi utama bagi hampir seluruh cabang matematika. Aljabar adalah alat 

bantu untuk berpikir abstrak dan logis. Dengan memahami aljabar, siswa 

dapat menyederhanakan masalah ataupun membuat model matematika dari 

situasi nyata. Pemahaman materi aljabar sangat krusial karena menjadi dasar 

berpikir, alat pemecahan masalah, dan persyaratan untuk memahami seluruh 

cabang matematika lainnya. Oleh karena itu, penguasaan aljabar harus 

menjadi prioritas utama dalam proses belajar matematika. 
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Salah satu indikator pemahaman siswa terhadap konsep matematika 

adalah kemampuan siswa untuk memahami soal aljabar. Gaya belajar 

merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan memecahkan 

masalah dalam konteks matematika aljabar Gaya belajar mencakup visual, 

auditori, dan kinestetik merupakan preferensi pribadi untuk mengumpulkan 

dan membentuk pengetahuan. Strategi pembelajaran yang tepat dapat 

membantu memahami soal dengan efektif . Sangat penting untuk memahami 

hubungan antara gaya belajar dan kemampuan memecahkan masalah. 

PISA (Programme for International Student Assessment) adalah 

studi internasional yang diadakan oleh OECD (Organisation for Economic 

Co-Operation and Development) untuk menilai praktik pendidikan di 

berbagai negara, termasuk Indonesia. Program ini menilai kemampuan siswa 

berusia 15 tahun dalam bidang sains, aritmetika, dan membaca. Selain itu, 

PISA memberikan gambaran mengenai capaian hasil belajar siswa sebagai 

dampak dari sistem pendidikan yang diterapkan. Sebagai program yang 

dilaksanakan secara berkelanjutan, PISA menyajikan informasi penting yang 

dapat dimanfaatkan dalam perumusan kebijakan serta peningkatan praktik 

pendidikan (Juliana, 2024). Landasan teoritis literasi matematika yang 

menghubungkan penalaran matematika dengan tiga tahapan utama dalam 

siklus pemecahan masalah atau pemodelan matematika, membentuk dasar 

kerangka penilaian matematika PISA 2022. Pemahaman terhadap materi 

matematika serta kemampuan menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

menyelesaikan permasalahan kontekstual merupakan kompetensi yang 

penting bagi masyarakat di era modern. Oleh karena itu, PISA 2022 kembali 

menggunakan kategori konten yang telah diterapkan sejak tahun 2012. 

Kategori tersebut dirancang untuk mempresentasikan berbagai konsep 

matematika yang menjadi dasar bagi beragam jenis permasalahan, struktur 

umum matematika, serta materi pokok yang umumnya terdapat dalam 

kurikulum sekolah. Perubahan dan Hubungan, Bentuk dan Ruang, Kuantitas, 

serta Ketidakpastian dan Data adalah di antara topik -topik yang termasuk 

dalam PISA (OECD, 2022). Cabang matematika aljabar dalam kurikulum 

dengan konten Perubahan dan Hubungan saling berkaitan erat (Nila Farida et 
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al., 2021). Aspek-aspek fungsi dan aljabar seperti ekspresi aljabar, persamaan 

dan pertidaksamaan serta representasi dalam bentuk tabel maupun grafik 

sangat penting untuk deskripsi, pemodelan, dan interpretasi dari berbagai 

konsep matematika tentang perubahan dan hubungan (Atikah et al., 2024). 

Dalam PISA, literasi matematis siswa dibagi menjadi 6 level atau tingkatan. 

Level 1 dan 2 termasuk kategori soal dengan tingkat kesulitan rendah. Level 

3 dan 4 termasuk kategori tingkat kesulitan sedang. Level 5 dan 6 di sisi lain 

dikategorikan sebagai pertanyaan tingkat kesulitan tinggi (Jufri, 2015 dalam 

Selan et al., 2020). 

Berdasarkan observasi penulis yang telah dilakukan di SMA Negeri 

1 Kota Kediri dalam kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 

didapatkan permasalahan selama proses pembelajaran di kelas yakni masih 

terdapat siswa yang kurang paham mengenai pemangkatan, kuadrat linier, 

substitusi, ataupun menyusun model matematika. Dilihat dari latar belakang 

sekolah yang terkenal sebagai sekolah favorit serta sarana dan prasarana yang 

mendukung dalam pemberian kualitas belajar mengajar yang baik menjadi 

hal yang menarik perhatian penulis. Setelah menyadari betapa pentingnya 

memahami kemampuan pemecahan masalah dan preferensi belajar siswa 

untuk mendukung proses pembelajaran di kelas dan permasalahan yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Penulis mengambil inisiatif untuk melakukan 

penelitian berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Aljabar 

berdasarkan Langkah Polya ditinjau dari  gaya belajar melalui soal tipe 

PISA konten Change and Relationship”. 

B. Fokus Penelitian 

Studi ini menggunakan soal bergaya PISA pertanyaan soal-soal 

tentang perubahan dan hubungan untuk menguji kemampuan pemecahan 

masalah aljabar siswa sesuai dengan preferensi belajar. Dengan sub fokus 

penelitiannya adalah : 

1. Masalah yang dikaji adalah kemampuan pemecahan masalah aljabar dari 

setiap kategori gaya belajar siswa (visual, auditori, dan kinestetik) 

menggunakan soal tipe PISA pada konten change and relationship. 
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2. Matematika PISA konten change and relationship (perubahan dan 

hubungan) dibatasi pada topik materi aljabar yang meliputi: operasi 

aljabar, bilangan berpangkat, persamaan dan fungsi eksponensial, serta 

barisan dan deret. 

3. Siswa kelas kelas XI SMAN 1 Kota Kediri berpartisipasi dalam penelitian 

ini.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran gaya belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kota 

Kediri? 

2. Bagaimana kemampuan siswa dengan gaya belajar visual dalam 

memecahkan masalah aljabar saat menyelesaikan soal tipe PISA pada 

konten Change and Relationship berdasarkan tahapan Polya? 

3. Bagaimana kemampuan siswa dengan gaya belajar auditori dalam 

memecahkan masalah aljabar saat menyelesaikan soal tipe PISA pada 

konten Change and Relationship berdasarkan tahapan Polya? 

4. Bagaimana kemampuan siswa dengan gaya belajar kinestetik dalam 

memecahkan masalah aljabar ketika menyelesaikan soal tipe PISA pada 

konten Change and Relationship berdasarkan langkah-langkah Polya? 

D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang diteliti, dapat dijelaskan tujuan penelitiannya 

sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasikan gaya belajar siswa. 

2. Menguraikan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan gaya belajar 

visual. 

3. Menguraikan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan gaya belajar 

auditori. 

4. Menguraikan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan gaya belajar 

kinestetik. 
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E. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini memberikan kontribusi manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan teori pemecahan masalah 

matematika terutama dalam konteks materi aljabar berdasarkan 

pendekatan PISA khususnya pada konten Change And Relationship. 

b. Menjadi referensi bagi peneliti liannya dalam mengkaji hubungan 

antara gaya belajar dan kemampuan pemecahan masalah dalam konteks 

literasi matematika. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Guru 

Membantu mengenali gaya belajar siswa, menyesuaikan pendekatan 

pengajaran serta jenis soal sesuai kebutuhan siswa. Selain itu, hasil ini 

dapat digunakan untuk merancang strategi hingga model pembelajaran 

yang sesuai dengan berbagai gaya belajar agar dapat menyampaikan 

materi dengan lebih mudah. 

b. Bagi Siswa 

Membatu dalam mengenali gaya belajar setiap siswa dan strategi 

belajar yang tepat. Serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah dalam konteks nyata.  

c. Bagi Sekolah 

Memberikan masukan bagi pengambil kebijakan atau pihak kurikulum 

sekolah dalam perancangan asesmen berbasis literasi matematika dan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa.  

d. Bagi Peneliti 

Menggunakan pertanyaan bergaya PISA tentang konten Perubahan dan 

Hubungan untuk menjelaskan pengetahuan akademisi tentang 

hubungan antara gaya belajar dan kemampuan untuk memecahkan 

masalah matematika pada topik aljabar. Serta melalui ini, peneliti 

memperoleh pengalaman langsung dalam melaksanakan dan 

menganalisis data kualitatif yang berkaitan dengan pendidikan, 
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sehingga dapat meningkatkan kemampuan akademik dan profesional 

peneliti sebagai calon pendidik. 

e. Bagi Pemerhati Pendidikan 

Penelitian ini membantu menjelaskan pentingnya mempertimbangkan 

gaya belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Hasil tersebut 

dapat dipertimbangkan oleh perancang kurikulum dan pemangku 

kepentingan pendidikan lainnya ketika menciptakan strategi pengajaran 

yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa. Penelitian ini juga 

menekankan pentingnya penggunaan soal tipe PISA dalam melai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
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